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Abstrak
 

Karya Akhir ini membahas tentang bagaimana sudut pandang kriminologi lingkungan dalam kasus

Pencurian Cacing Sonari yang terjadi di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP). Cacing yang

diambil merupakan hewan tidak dilindungi namun habitatnya berada pada wilayah konservasi yang

dilindungi. Selain itu para pelaku kasus pencurian cacing Sonari yang dalam proses perburuannya merusak

kawasan konservasi seluas 50 hektar, namun pelaku yang tertangkap hanya divonis hukuman 2 bulan 21 hari

penjara dan denda sebanyak 100 ribu rupiah. Peneliti menggunakan teori kejahatan lingkngan dan kejahatan

terorganisr untuk mengidentifikasi kasus ini. selain itu peneliti menggunakan tools dalam teori pencegahan

kejahatan situasional untuk memberikan saran kegiatan apa yang dapat dilakukan pihak TNGGP untuk

meningkatkan keamanan wilayah konservasinya. Peneliti melihat bahwa Pencurian Cacing Sonari

merupakan salah satu bentuk kejahatan lingkungan yang terorganisir, namun penanganan kasus ini secara

legal dirasa kurang efektif karena dasar penghukuman yang diberikan kurang sesuai dengan kejahatan yang

dilakukan

<hr>

The focus of this Project is discusses about the perspective of environmental criminology in the Sonari

Worm Theft case that occurred in Gunung Gede Pangrango National Park (TNGGP). The worms is not

protected animals but their habitat is in the conservation areas which is protected. the perpetrators of the

Sonari worm theft case which in the process of hunting destroyed a 50-hectare conservation area, but the

perpetrators arrested were only sentenced to 2 months 21 days in prison and fined as much as 100,000

rupiahs. Researchers used the theory of environmental crime and organized crime to identify this case. In

addition, researchers use tools in situational crime prevention theory to advise what activities can be done by

TNGGP to improve the safety of their conservation areas. Researchers Identify this case as a form of

organized environmental crime, but how the officers handled this case was felt to be less effective because

the basis of the punishment given was not in accordance with the crime committed
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